
Penjelasan : 

Beredar unggahan di media sosial mengenai rencana lockdown atau karantina 

wilayah pada September 2023. Rencana tersebut dikaitkan dengan imbauan 

penggunaan masker dan anjuran untuk kerja dari rumah atau work from home 

(WFH).

Dilansir dari kompas.com, Kepala Biro Komunikasi dan Pelayanan Publik, 

Kementerian Kesehatan Siti Nadia Tarmizi menjelaskan bahwa pandemi bukanlah 

sesuatu yang dapat direkayasa atau direncanakan sehingga pemerintah tidak 

mungkin merencanakan lockdown tanpa penyebab yang jelas. Penggunaan masker 

dan WFH diterapkan di wilayah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi 

(Jabodetabek) karena kualitas udara yang memburuk. Belakangan, terjadi 

peningkatan polutan halus di daerah Jabodetabek yang jauh dari standar Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO).

Link Counter:
- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/09/12/111100482/-hoaks-rencana-lock

down-pada-september-2023?page=2
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1. [HOAKS] Rencana Lockdown pada September 2023
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Penjelasan : 

Beredar sebuah video di media sosial Facebook yang mengeklaim bahwa Susilo 

Bambang Yudhoyono berhasil ditangkap oleh pihak kepolisian karena Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) melakukan pemblokiran 87 rekening pribadi dan Jaksa Agung 

membuka kembali kasus pembunuhan aktivis, Munir Said Thalib.

Faktanya, dilansir dari cekfakta.tempo.co, klaim tersebut adalah keliru. Diketahui 

bahwa video tersebut merupakan kumpulan potongan video dari peristiwa berbeda 

dan tidak berkaitan dengan narasi penangkapan Susilo Bambang Yudhoyono. 

Setelah menonton keseluruhan isi video, tidak ditemukan informasi resmi yang 

membuktikan bahwa Susilo Bambang Yudhoyono ditangkap oleh pihak kepolisian.

Link Counter:
- https://cekfakta.tempo.co/fakta/2451/keliru-video-berisi-klaim-presiden-ri-ke-6-sby

-ditangkap
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2. [DISINFORMASI] Susilo Bambang Yudhoyono 
Berhasil Ditangkap oleh Pihak Kepolisian
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Penjelasan : 

Beredar sebuah unggahan video pada platform media 

sosial TikTok dan terdapat klaim narasi yang 

menyebutkan wasit menghentikan pertandingan 

babak kualifikasi Piala Asia U-23 2024 antara Indonesia 

melawan Cina Taipei atau Taiwan. Laga tersebut 

dihentikan tanpa tambahan waktu atau injury time 

karena wasit tidak tega melihat tim Taiwan telah 

kebobolan sembilan gol tanpa balas.

Faktanya, dikutip dari artikel berita kompas.com, klaim 

narasi pada video tersebut adalah salah. Video itu 

menampilkan pernyataan yang diklaim berasal dari 

wasit pertandingan Indonesia melawan Taiwan, 

sedangkan wasit yang memimpin pertandingan 

Indonesia melawan Taiwan pada 9 September 2023 

adalah Shukri Hussain A Alhunfush dari Arab Saudi. 

Namun, klip itu menampilkan Abdulrahman Al-Jassim, 

wasit asal Qatar, yang terlibat dalam Piala Dunia 2022. 

Video asli diambil dari kanal YouTube The AFC Hub 

yang diunggah pada 21 Oktober 2022.

Link Counter:
- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/09/11/142900782/-hoaks-kasihan-tim-

taiwan-u-23-dibantai-indonesia-9-0-wasit-hentikan?page=all
- https://www.youtube.com/watch?v=lYIsTIN71DA&list=PLPkuWEMcRg4EGokpuiDSJ

Ar-Nv6PlR2zE
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3. [DISINFORMASI] Wasit Menghentikan Pertandingan 
Babak Kualifikasi Piala Asia U-23 antara Indonesia 
Melawan Taiwan
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Penjelasan : 

Beredar sebuah video di media sosial Facebook yang mengeklaim dua pendukung bakal 

calon presiden (bacapres) dari Koalisi Perubahan untuk Persatuan (KPP) Anies Baswedan 

ditangkap karena menyerukan untuk hilangkan nyawa Presiden Joko Widodo (Jokowi).

Dilansir dari kompas.com, klaim dua pendukung Anies Baswedan ditangkap karena 

menyerukan untuk membunuh Presiden Jokowi adalah tidak benar. Faktanya, dua orang di 

thumbnail video tersebut tidak ada kaitannya dengan seruan hilangkan nyawa Presiden 

Jokowi. Foto pria berkaus putih ditemukan dalam artikel batam.tribunnews.com yang 

diunggah pada 19 Februari 2021, berjudul "Perampokan di Batam, Otak Pelaku Ternyata 

Residivis, Tak Segan Lukai Korban Jika Melawan".

Rabu, 13 September 2023
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4. [DISINFORMASI] Dua Pendukung Anies Baswedan 
Ditangkap karena Ancam Presiden Jokowi

Link Counter:
- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/09/13/143200082/-hoaks-dua-penduk

ung-anies-baswedan-ditangkap-karena-ancam-jokowi?page=2
- https://batam.tribunnews.com/2021/02/19/perampokan-di-batam-otak-pelaku-terny

ata-residivis-tak-segan-lukai-korban-jika-melawan?page=all&_ga=2.183397798.1464
587679.1694591547-1039982954.1694591545
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